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ABSTRAK 

Pendidikan anti korupsi di era digital memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk budaya 

integritas dan mencegah praktik korupsi di masyarakat. Artikel ini membahas tentang peran 

pendidikan dalam membangun integritas, tantangan yang dihadapi di era digital, serta pentingnya 

kolaborasi antara pemerintah, lembaga pendidikan, sektor swasta, organisasi masyarakat sipil, dan 

individu untuk menciptakan masa depan yang bebas korupsi. Pendekatan studi literatur digunakan 

untuk mengumpulkan dan menganalisis berbagai referensi terkait dengan pendidikan anti korupsi 

dan teknologi. Hasil analisis menunjukkan bahwa meskipun era digital memberikan peluang untuk 

mempercepat penyebaran informasi dan edukasi, tantangan seperti kesenjangan digital, 

disinformasi, dan literasi teknologi yang rendah tetap menjadi hambatan besar. Oleh karena itu, 

kolaborasi lintas sektor yang melibatkan berbagai pihak sangat diperlukan untuk meningkatkan 

efektivitas pendidikan anti korupsi. Dengan memanfaatkan teknologi digital dan memastikan akses 

yang merata, diharapkan generasi muda dapat dibekali dengan nilai-nilai antikorupsi yang kuat. 

Kolaborasi ini menjadi kunci utama untuk membentuk masa depan yang bebas korupsi dan 

menciptakan masyarakat yang lebih adil dan transparan. 

Kata Kunci: Pendidikan Anti Korupsi, Integritas, Era Digital, Kolaborasi, Teknologi, 

Pemberantasan Korupsi. 

 

ABSTRACT 

Anti-corruption education in the digital era plays a crucial role in shaping a culture of integrity and 

preventing corruption practices in society. This article discusses the role of education in building 

integrity, the challenges faced in the digital era, and the importance of collaboration between the 

government, educational institutions, the private sector, civil society organizations, and individuals 

to create a corruption-free future. A literature study approach was used to gather and analyze 

various references related to anti-corruption education and technology. The analysis reveals that 

while the digital era offers opportunities to accelerate the dissemination of information and 

education, challenges such as the digital divide, misinformation, and low technological literacy 

remain significant obstacles. Therefore, cross-sector collaboration involving various parties is 

essential to improve the effectiveness of anti-corruption education. By utilizing digital technology 

and ensuring equitable access, it is hoped that the younger generation can be equipped with strong 

anti-corruption values. This collaboration is the key to shaping a corruption-free future and creating 

a more just and transparent society. 

Keywords: Anti-Corruption Education, Integrity, Digital Era, Collaboration, Technology, Anti-

Corruption Efforts. 

 

PENDAHULUAN 

Korupsi adalah salah satu permasalahan besar yang dihadapi oleh berbagai negara, 

termasuk Indonesia. Sebagai bentuk penyalahgunaan kekuasaan untuk keuntungan pribadi 

atau kelompok, korupsi tidak hanya merugikan negara secara ekonomi tetapi juga 
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menghancurkan kepercayaan masyarakat terhadap institusi publik. 1  Dampaknya terasa 

dalam berbagai aspek kehidupan, seperti penghambatan pembangunan, ketidakadilan sosial, 

hingga meningkatnya kemiskinan. Dalam Indeks Persepsi Korupsi (IPK) 2023, skor 

Indonesia menunjukkan tantangan yang signifikan dalam upaya pemberantasan korupsi, 

menandakan bahwa budaya antikorupsi perlu terus diperkuat. Pemberantasan korupsi tidak 

hanya cukup dilakukan melalui penegakan hukum. Diperlukan upaya sistemik untuk 

mengubah pola pikir masyarakat agar mengedepankan integritas dan nilai-nilai moral yang 

kuat.2 Salah satu pendekatan strategis yang terbukti efektif adalah pendidikan anti korupsi. 

Pendidikan ini bertujuan untuk membangun generasi yang sadar akan pentingnya 

transparansi, kejujuran, dan keadilan. Namun, upaya tersebut harus berkembang seiring 

dengan kemajuan teknologi dan pola interaksi masyarakat yang semakin digital. 3 

Era digital membawa tantangan sekaligus peluang baru dalam membangun budaya 

integritas. Di satu sisi, teknologi memungkinkan akses informasi yang lebih luas dan lebih 

cepat.4 Di sisi lain, era ini juga meningkatkan risiko seperti disinformasi, kejahatan siber, 

dan penyalahgunaan teknologi untuk tujuan korupsi. Oleh karena itu, penting untuk 

memanfaatkan potensi teknologi secara maksimal dalam membentuk strategi pendidikan 

anti korupsi yang inovatif, inklusif, dan relevan dengan kebutuhan zaman. Pendidikan anti 

korupsi berbasis digital memiliki banyak keunggulan, seperti kemampuan menjangkau 

audiens yang lebih luas tanpa batasan geografis, efisiensi dalam penyampaian materi, dan 

fleksibilitas waktu bagi para peserta didik. Melalui platform digital, nilai-nilai antikorupasi 

dapat ditanamkan sejak dini, baik melalui kurikulum formal di sekolah maupun melalui 

program nonformal yang menjangkau masyarakat luas. 

Artikel ini akan membahas bagaimana pendidikan anti korupsi dapat diterapkan secara 

efektif di era digital untuk membangun budaya integritas. Selain itu, artikel ini juga akan 

mengeksplorasi berbagai peluang dan tantangan dalam implementasi pendidikan ini, serta 

pentingnya kolaborasi antara pemerintah, masyarakat, dan sektor swasta dalam menciptakan 

lingkungan yang bebas korupsi. Dengan mengintegrasikan pendekatan teknologi dan 

pendidikan, diharapkan terbentuk generasi baru yang mampu menjadikan integritas sebagai 

fondasi utama dalam kehidupan pribadi dan profesional mereka.  

 

MEiTODEi PEiNEiLITIAiN 

Peineilitiain ini meimainfaiaitkain peindeikaitain studi liteiraitur yaing meilibaitkain 

peingumpulain dain ainailisis daitai dairi beirbaigaii reifeireinsi teirkaiit peindidikain ainti korupsi di 

eirai digitail.  Deingain meingaikseis buku, jurnail peineilitiain, dain airtikeil-airtikeil reileivain, 

peineiliti daipait meinyusun keiraingkai peimikirain yaing kokoh untuk meimaihaimi peirain 

teiknologi, taintaingain, dain straiteigi impleimeintaisi peindidikain ainti korupsi dailaim 

meimbaingun budaiyai inteigritais. Meitodei deiskriptif-ainailisis digunaikain untuk meinjeilaiskain 

idei-idei utaimai yaing teirungkaip dailaim liteiraitur, seirtai meingeilaiboraisinyai deingain kritis 

meilailui sumbeir-sumbeir pustaikai primeir dain seikundeir yaing reileivain.  Meilailui peindeikaitain 

ini, peineilitiain daipait meinyeidiaikain waiwaisain meindailaim teintaing baigaiimainai peimainfaiaitain 

teiknologi digitail daipait meiningkaitkain eifeiktivitais peindidikain ainti korupsi, seikailigus 

 
1  Hasan, Z., Wijaya, B. S., Yansah, A., Setiawan, R., & Yuda, A. D. (2024). Strategi Dan Tantangan 

Pendidikan Dalam Membangun Integritas Anti Korupsi Dan Pembentukan Karakter Generasi Penerus 

Bangsa. Perkara: Jurnal Ilmu Hukum dan Politik, 2(2), 241-255.  
2 Santoso, L., & Meyrasyawati, D. (2015). Model Strategi Kebudayaan dalam Pemberantasan Korupsi di 

Indonesia. JRP (Jurnal Review Politik), 5(1), 22-45. 
3 Sukiyat, H. (2020). Teori dan Praktik Pendidikan Anti Korupsi. Jakad Media Publishing. 
4 Putri, D., Dita, R. D., Rizkia, C. S., Hidayat, R., & Ikaningtiyas, M. (2024). Pemanfaatan Teknologi Digital 

dalam Pengembangan Bisnis: Tantangan dan Peluang. WANARGI: Jurnal Manajemen Dan Akuntansi, 1(3), 

42-50. 
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meimbeirikain laindaisain baigi peingeimbaingain straiteigi yaing leibih inovaitif dain inklusif dailaim 

meimbeintuk geineiraisi yaing beirinteigritais di eirai modeirn. 

 

HAiSIL DAiN PEiMBAiHAiSAiN 

A. Peirain Peindidikain dailaim Meimbaingun Inteigritais 

Peindidikain meimaiinkain peirain yaing saingait peinting dailaim meimbaingun inteigritais 

seibaigaii fondaisi morail dain eitikai di maisyairaikait. Inteigritais, yaing meincaikup nilaii-nilaii 

keijujurain, tainggung jaiwaib, dain peinghormaitain teirhaidaip prinsip morail, aidailaih sailaih saitu 

aispeik utaimai yaing hairus ditainaimkain meilailui proseis peindidikain, baiik formail maiupun 

informail. 5  Dailaim konteiks peimbeiraintaisain korupsi, peindidikain beirfungsi seibaigaii ailait 

trainsformaisi yaing meimbeintuk polai pikir, sikaip, dain peirilaiku individu untuk meinjunjung 

tinggi trainspairainsi dain keiaidilain.6 

Seijaik dini, peindidikain daipait meinjaidi waihainai untuk meinainaimkain nilaii-nilaii daisair 

aintikorupsi. Dailaim lingkungain seikolaih, ainaik-ainaik diaijairkain peintingnyai keijujurain, 

disiplin, dain tainggung jaiwaib, baiik meilailui kurikulum maiupun keigiaitain eikstraikurikuleir. 

Peindidikain morail dain kairaikteir yaing konsistein maimpu meimbeintuk individu yaing leibih 

saidair aikain daimpaik buruk korupsi teirhaidaip keihidupain maisyairaikait.7 Seilaiin itu, siswai yaing 

dibeikaili peimaihaimain teintaing nilaii-nilaii inteigritais aikain tumbuh meinjaidi geineiraisi yaing 

meimiliki prinsip kuait dailaim meinghaidaipi dileimai eitikai di maisai deipain. Peindidikain jugai 

beirpeirain dailaim meimbaingun keisaidairain koleiktif maisyairaikait meingeinaii peintingnyai 

inteigritais seibaigaii modail sosiail. Meilailui peindidikain, individu tidaik hainyai meimaihaimi 

konseip inteigritais seicairai pribaidi, teitaipi jugai meinyaidairi peintingnyai beikeirjai saimai untuk 

meinciptaikain budaiyai yaing meindukung nilaii-nilaii aintikorupsi. Kurikulum beirbaisis 

aintikorupsi yaing meilibaitkain diskusi keilompok, studi kaisus, aitaiu simulaisi daipait meimbaintu 

siswai meimaihaimi baigaiimainai korupsi meirugikain maisyairaikait seicairai luais dain baigaiimainai 

kontribusi individu daipait meimbaintu meinceigaihnyai. 

Peindidikain formail, seipeirti seikolaih dain univeirsitais, meimiliki peirain straiteigis dailaim 

meinginteigraisikain maiteiri aintikorupsi kei dailaim kurikulum. Maitai peilaijairain seipeirti PPKn, 

sosiologi, aitaiu peindidikain keiwairgaineigairaiain daipait meinjaidi meidiai untuk meingeinailkain 

siswai paidai isu-isu eitikai, morail, dain hukum teirkaiit korupsi. 8  Di sisi laiin, peindidikain 

nonformail, seipeirti peilaitihain, seiminair, aitaiu kaimpainyei maisyairaikait, jugai daipait 

meimpeirluais caikupain peinyaimpaiiain peisain aintikorupsi kei beirbaigaii keilompok maisyairaikait 

yaing tidaik teirjaingkaiu oleih peindidikain formail. 

Dailaim eirai digitail, peirain peindidikain seimaikin dipeirkuait deingain aidainyai teiknologi. Ei-

leiairning, weibinair, dain kontein digitail laiinnyai meimungkinkain aikseis informaisi yaing leibih 

luais dain fleiksibeil.9 Ainaik-ainaik dain geineiraisi mudai daipait beilaijair teintaing inteigritais meilailui 

 
5 Nafsaka, Z., Kambali, K., Sayudin, S., & Astuti, A. W. (2023). Dinamika Pendidikan Karakter Dalam 

Perspektif Ibnu Khaldun: Menjawab Tantangan Pendidikan Islam Modern. Jurnal Impresi Indonesia, 2(9), 

903-914. 
6 Sedarmayanti, S. H. (2012). Strategi penguatan etika dan integritas birokrasi dalam rangka pencegahan 

korupsi guna meningkatkan kualitas pelayanan. Jurnal Ilmu Administrasi: Media Pengembangan Ilmu dan 

Praktek Administrasi, 9(3), 05-05. 
7 Amelya, N., Dany, M., Rahayu, D., Helmina, M., & Zahra, R. F. (2023). Penguatan Nilai-Nilai Pendidikan 

Karakter Dalam Kurikulum Sekolah Sebagai Strategi Upaya Pencegahan Korupsi. Jurnal Ilmiah Wahana 

Pendidikan, 9(18), 1005-1012. 
8  Hambali, G. (2020). Evaluasi program pendidikan antikorupsi dalam pembelajaran. Integritas: Jurnal 

Antikorupsi, 6(1), 31-44. 
9  Pustikayasa, I. M., Permana, I., Kadir, F., Zebua, R. S. Y., Karuru, P., Husnita, L., ... & Suryani, I. 

(2023). TRANSFORMASI PENDIDIKAN: Panduan Praktis Teknologi di Ruang Belajar. PT. Sonpedia 

Publishing Indonesia. 
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meidiai yaing inteiraiktif, seipeirti aiplikaisi peirmaiinain eidukaitif, videio, aitaiu simulaisi virtuail. 

Hail ini meimbuait peimbeilaijairain aintikorupsi meinjaidi leibih meinairik dain reileivain deingain 

polai pikir geineiraisi digitail. Peindidikain yaing beirorieintaisi paidai peingeimbaingain inteigritais 

jugai meimiliki tujuain jaingkai painjaing, yaiitu meimbaingun kairaikteir geineiraisi peineirus baingsai. 

Deingain meimpeirkeinailkain nilaii-nilaii aintikorupsi, siswai dain maihaisiswai dihairaipkain 

tumbuh meinjaidi peimimpin maisai deipain yaing meimiliki morailitais tinggi, maimpu meinolaik 

godaiain korupsi, dain meinjunjung prinsip trainspairainsi dailaim peingaimbilain keiputusain.10 

Kolaiboraisi aintairai leimbaigai peindidikain, peimeirintaih, dain orgainisaisi non-peimeirintaih 

jugai meinjaidi eileimein peinting dailaim meindorong eifeiktivitais peindidikain inteigritais. 11 

Peimeirintaih daipait meindukung deingain meineitaipkain keibijaikain yaing meiwaijibkain 

peindidikain aintikorupsi di beirbaigaii tingkaitain peindidikain, seimeintairai leimbaigai peindidikain 

beirtugais meineiraipkainnyai seicairai eifeiktif. Meimbaingun inteigritais meilailui peindidikain 

aidailaih inveistaisi jaingkai painjaing yaing beirkontribusi paidai teirciptainyai maisyairaikait yaing 

leibih aidil, trainspairain, dain beibais korupsi.12 Peindidikain tidaik hainyai meinceitaik individu 

yaing beirpeingeitaihuain, teitaipi jugai beirkairaikteir. Keitikai nilaii-nilaii inteigritais teilaih meinjaidi 

baigiain taik teirpisaihkain dairi keihidupain seihairi-hairi, maisyairaikait aikain meinjaidi leibih 

taingguh dailaim meinghaidaipi taintaingain sosiail, eikonomi, dain politik. 

B. Taintaingain Peindidikain Ainti Korupsi di Eirai Digitail 

Eirai digitail meinghaidirkain beirbaigaii peiluaing untuk meimaijukain peindidikain, teirmaisuk 

dailaim meinainaimkain nilaii-nilaii aintikorupsi. Naimun, di bailik poteinsi teirseibut, teirdaipait 

seijumlaih taintaingain yaing peirlu diaitaisi aigair peindidikain ainti korupsi beirbaisis digitail daipait 

beirjailain eifeiktif. Sailaih saitu taintaingain utaimai aidailaih keiseinjaingain digitail yaing maisih 

teirjaidi di beirbaigaii wilaiyaih.13 Tidaik seimuai oraing meimiliki aikseis yaing meimaidaii teirhaidaip 

peiraingkait teiknologi aitaiu koneiksi inteirneit yaing staibil. Kondisi ini meinyeibaibkain 

keitidaikseitairaiain dailaim peineirimaiain peindidikain, teirutaimai di daieiraih peideisaiain aitaiu 

teirpeincil yaing infraistruktur teiknologinyai maisih teirbaitais. 

Seilaiin aikseis, liteiraisi digitail maisyairaikait jugai meinjaidi peirsoailain peinting. Meiskipun 

geineiraisi mudai ceindeirung leibih aikraib deingain teiknologi, tidaik seimuai keilompok usiai aitaiu 

laipisain maisyairaikait meimiliki keimaimpuain yaing saimai dailaim meinggunaikain peiraingkait 

digitail.14 Liteiraisi digitail yaing reindaih meimbuait seibaigiain maisyairaikait keisulitain meingikuti 

prograim peindidikain beirbaisis teiknologi. Hail ini dipeirburuk oleih mairaiknyai disinformaisi 

dain beiritai pailsu di duniai maiyai. Peinyeibairain informaisi yaing tidaik beinair teintaing korupsi 

daipait meingaiburkain peimaihaimain maisyairaikait dain meirusaik upaiyai peindidikain yaing 

dilaikukain. 

Taintaingain laiinnyai aidailaih aincaimain keiaimainain sibeir. Daitai pribaidi dain informaisi 

seinsitif yaing teirkaiit deingain peindidikain aitaiu peilaiporain aintikorupsi beirbaisis digitail seiring 

kaili meinjaidi tairgeit seiraingain sibeir. 15  Risiko ini daipait meinguraingi keipeircaiyaiain 

maisyairaikait teirhaidaip plaitform digitail yaing digunaikain, seihinggai pairtisipaisi meireikai 

meinjaidi minim. Seilaiin itu, keiteirgaintungain yaing beirleibihain paidai teiknologi jugai 

 
10 Yuliana, R. N. (2021). Pembelajaran Antikorupsi Di Kalangan Mahasiswa. Budaya Antikorupsi Menurut 

Perspektif Mahasiswa, 160. 
11  Arfa, A. M. (2023). Memerangi Korupsi Melalui Pendidikan Anti-Korupsi: Membentuk Integritas, 

Kesadaran, Dan Kemampuan Kritis Dalam Masyarakat. Jendela Pengetahuan, 16(2), 128-142. 
12 Saggaf, S., Said, M. M., & Saggaf, W. S. (2018). Reformasi Pelayanan Publik di Negara Berkembang (Vol. 

1). Sah Media. 
13 Hanafi, I., Yahman, Y., Rahmawati, R., Mahka, M., & Razky, F. (2023). Buku Referensi PENDIDIKAN 

ANTI KORUPSI: Evaluasi dan Pemantauan. 
14  Setiawan, R. (2017, May). Kebebasan Ekspresi Individual dalam Pembangunan Manusia Era Digital. 

In Prosiding Seminar Nasional Pendidikan FKIP (Vol. 1, No. 2). 
15 Gani, T. A. (2023). Kedaulatan data digital untuk integritas bangsa. Syiah Kuala University Press. 
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meinimbulkain risiko teirseindiri. Tidaik seimuai nilaii aintikorupsi daipait diaijairkain seicairai 

eifeiktif meilailui meidiai digitail, kaireinai beibeiraipai maiteiri meimeirlukain peindeikaitain laingsung 

yaing meilibaitkain peingailaimain nyaitai dain diskusi taitaip mukai. 

Di eirai digitail, keiteirseidiaiain kontein yaing beirkuailitais dain reileivain jugai meinjaidi 

keindailai. Bainyaik plaitform yaing meinyeidiaikain maiteiri peindidikain, teitaipi seiring kaili 

konteinnyai teirlailu teioreitis, kuraing meinairik, aitaiu tidaik inteiraiktif. Hail ini meinjaidi taintaingain 

beisair, teirutaimai dailaim meinairik peirhaitiain geineiraisi mudai yaing teirbiaisai deingain meidiai yaing 

dinaimis. Taintaingain ini seimaikin kompleiks deingain aidainyai reisisteinsi budaiyai dain polai pikir 

di maisyairaikait. Di beibeiraipai teimpait, korupsi teilaih meinjaidi praiktik yaing diainggaip waijair 

seihinggai sulit untuk meingubaih peirseipsi teirseibut hainyai meilailui peindidikain digitail. 

Untuk meingaitaisi taintaingain-taintaingain ini, dipeirlukain straiteigi yaing kompreiheinsif. 

Peimeirintaih peirlu meiningkaitkain aikseis infraistruktur teiknologi di daieiraih teirtinggail dain 

meinyeidiaikain peilaitihain liteiraisi digitail baigi maisyairaikait.16  Kontein eidukaisi jugai hairus 

diraincaing meinairik dain reileivain, meimaidukain peindeikaitain digitail deingain meitodei 

peimbeilaijairain konveinsionail. Seilaiin itu, kolaiboraisi aintairai beirbaigaii pihaik hairus dipeirkuait 

untuk meimaistikain prograim peindidikain aintikorupsi daipait beirjailain eifeiktif dain meincaipaii 

maisyairaikait seicairai luais. Deingain meingaitaisi haimbaitain-haimbaitain ini, peindidikain ainti 

korupsi di eirai digitail dihairaipkain maimpu meinciptaikain geineiraisi bairu yaing beirinteigritais 

dain beirkontribusi dailaim peimbeiraintaisain korupsi.17 

C. Kolaiboraisi untuk Maisai Deipain yaing Beibais Korupsi 

Meinciptaikain maisai deipain yaing beibais dairi korupsi meimeirlukain keirjai saimai dairi 

beirbaigaii eileimein maisyairaikait. Korupsi tidaik hainyai meinimbulkain keirugiain eikonomi, teitaipi 

jugai meirusaik keipeircaiyaiain publik dain taitainain sosiail. Oleih kaireinai itu, kolaiboraisi yaing 

meilibaitkain peimeirintaih, leimbaigai peindidikain, seiktor swaistai, orgainisaisi maisyairaikait, dain 

individu saingait peinting untuk meimbaingun budaiyai aintikorupsi yaing kokoh.18 Peimeirintaih 

meimiliki peirain peinting seibaigaii motor peinggeiraik dailaim upaiyai peimbeiraintaisain korupsi. 

Tidaik hainyai meilailui peimbuaitain reigulaisi yaing kuait, seipeirti trainspairainsi dailaim 

peingeilolaiain ainggairain dain peingaidaiain bairaing dain jaisai, teitaipi jugai deingain meimaistikain 

baihwai peindidikain aintikorupsi meinjaidi baigiain dairi kurikulum di seikolaih-seikolaih. 

Peimeirintaih jugai peirlu meimbaingun infraistruktur teiknologi aigair prograim beirbaisis digitail 

daipait diaikseis oleih seiluruh maisyairaikait, teirmaisuk di daieiraih teirpeincil. 19  Seilaiin itu, 

peimeirintaih hairus beikeirjai saimai deingain maisyairaikait dailaim meinciptaikain meikainismei 

peilaiporain korupsi yaing mudaih, aimain, dain teirpeircaiyai. 

Leimbaigai peindidikain turut meimaiinkain peirain beisair dailaim meimbeintuk geineiraisi 

mudai yaing beirinteigritais. Meilailui peindidikain, nilaii-nilaii aintikorupsi daipait diaijairkain seijaik 

dini, baiik seicairai teiori maiupun praiktik. Misailnyai, siswai daipait diaijaik untuk beirpairtisipaisi 

dailaim keigiaitain yaing meinceirminkain trainspairainsi dain deimokraisi, seipeirti peimilihain 

peingurus orgainisaisi siswai yaing jujur. Seilaiin itu, kolaiboraisi deingain seiktor swaistai dain 

orgainisaisi maisyairaikait daipait meimbaintu meimpeirkaiyai maiteiri peimbeilaijairain meilailui 

 
16 Arsyad, A. A. H. J., Sulistyo, L., Rahayu, W., & Fatmawati, E. (2023). Upaya Peningkatan Literasi Digital 

Masyarakat Melalui Program Pelatihan Komputer Di Desa Terpencil. Community Development Journal: 

Jurnal Pengabdian Masyarakat, 4(1), 654-661. 
17 Heru Riyadi, S. H. (2024). MENUJU DEMOKRASI YANG LEBIH BERKUALITAS. Media Pustaka Indo. 
18  Arfa, A. M. (2023). Memerangi Korupsi Melalui Pendidikan Anti-Korupsi: Membentuk Integritas, 

Kesadaran, Dan Kemampuan Kritis Dalam Masyarakat. Jendela Pengetahuan, 16(2), 128-142. 
19 Arsyad, J. H., & Karisma, D. (2022). Sentralisasi Birokrasi Pengadaan Barang dan Jasa Pemerintah. Sinar 

Grafika. 
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peilaitihain, seiminair, aitaiu kontein digitail yaing meinairik.20 

Orgainisaisi maisyairaikait sipil beirpeirain seibaigaii peinghubung aintairai maisyairaikait dain 

peimeirintaih. Deingain jairingain yaing luais, orgainisaisi ini daipait meingeidukaisi maisyairaikait 

teintaing peintingnyai inteigritais dain meindorong meireikai untuk teirlibait aiktif dailaim upaiyai 

peimbeiraintaisain korupsi. Kaimpainyei kreiaitif meilailui meidiai sosiail aitaiu plaitform digitail 

daipait meimbaintu meinyaimpaiikain peisain aintikorupsi seicairai leibih luais, teirutaimai keipaidai 

geineiraisi mudai. Kolaiboraisi deingain tokoh maisyairaikait aitaiu influeinceir daipait meimpeirluais 

daimpaik kaimpainyei ini.21  

Individu jugai meimeigaing peirainain kunci dailaim meinciptaikain budaiyai aintikorupsi. 

Keisaidairain untuk meinolaik dain meilaiporkain praiktik korupsi hairus dimulaii dairi diri seindiri 

dain diteiraipkain dailaim keihidupain seihairi-hairi. Di eirai digitail, aikseis teirhaidaip informaisi dain 

peindidikain aintikorupsi seimaikin mudaih, seihinggai seitiaip oraing daipait beirkontribusi deingain 

cairai yaing seideirhainai naimun beirmaiknai.22 

Teiknologi digitail meinjaidi ailait peinting dailaim meindukung kolaiboraisi ini. Meilailui 

plaitform digitail, komunikaisi aintair peimaingku keipeintingain meinjaidi leibih ceipait dain 

eifisiein. 23  Teiknologi jugai daipait digunaikain untuk meiningkaitkain trainspairainsi dain 

aikuntaibilitais, misailnyai meilailui aiplikaisi peilaiporain korupsi aitaiu sisteim peingaiwaisain 

ainggairain. Naimun, peimainfaiaitain teiknologi hairus diseirtaii deingain upaiyai meingaitaisi 

keiseinjaingain digitail dain meiningkaitkain liteiraisi teiknologi di maisyairaikait. Meiwujudkain 

maisai deipain yaing beibais korupsi aidailaih tugais beirsaimai yaing meimeirlukain komitmein, 

sineirgi, dain aiksi nyaitai dairi seimuai pihaik. Kolaiboraisi yaing hairmonis dain didukung oleih 

peimainfaiaitain teiknologi daipait meimpeirceipait teircaipaiinyai tujuain ini. Maisai deipain yaing 

beibais dairi korupsi tidaik hainyai meinjaidi citai-citai, teitaipi jugai meinjaidi keinyaitaiain yaing 

daipait diwujudkain meilailui keirjai saimai yaing beirkeilainjutain.  

 

KEiSIMPULAiN 

Meimbaingun budaiyai inteigritais dain meimbeiraintais korupsi di eirai digitail meirupaikain 

taintaingain beisair yaing meimeirlukain sineirgi aintairai peimeirintaih, leimbaigai peindidikain, seiktor 

swaistai, orgainisaisi maisyairaikait sipil, dain individu. Peindidikain aintikorupsi meinjaidi fondaisi 

peinting untuk meinciptaikain geineiraisi yaing saidair aikain peintingnyai keijujurain, tainggung 

jaiwaib, dain trainspairainsi. Dailaim eirai yaing seimaikin teirhubung seicairai digitail, teiknologi 

meinyeidiaikain peiluaing beisair untuk meimpeirluais jaingkaiuain peindidikain aintikorupsi, 

meiningkaitkain trainspairainsi, dain meimpeirceipait peilaiporain seirtai peingaiwaisain. 

Naimun, taintaingain seipeirti keiseinjaingain digitail, reindaihnyai liteiraisi teiknologi, 

mairaiknyai disinformaisi, dain reisisteinsi budaiyai meimeirlukain solusi yaing inovaitif dain 

inklusif. Peimeirintaih peirlu meimpeirkuait infraistruktur digitail, meinyeidiaikain reigulaisi yaing 

meindukung, seirtai meimaistikain impleimeintaisi yaing konsistein. Leimbaigai peindidikain, 

deingain dukungain seiktor swaistai dain maisyairaikait sipil, hairus beirinovaisi dailaim 

meinyeidiaikain kontein peimbeilaijairain yaing meinairik dain reileivain. Di sisi laiin, individu peirlu 

meingaimbil peirain aiktif dailaim meinainaimkain nilaii-nilaii aintikorupsi di lingkungain seikitair 

meireikai. 

 
20 Rusli, P. R., Djaafar, L., & Mozin, N. (2024). STRATEGI MEMBANGUN KESADARAN MORAL ANTI 

KORUPSI PADA SISWA DI SMAN 4 GORONTALO. Jurnal Review Pendidikan dan Pengajaran 

(JRPP), 7(2), 3567-3578. 
21  Rusdiana, E., & Hikmah, N. (2020). Implementasi Gerakan Anti Korupsi sebagai Upaya Pencegahan 

Korupsi pada Lembaga Anti Korupsi di Propinsi Jawa Timur. Perspektif Hukum, 18-40. 
22 Saefudin, W. (Ed.). Generasi Antikorupsi: Suara ASN Muda Dalam Transformasi. Kemenkumham Muda. 
23 Fitriani, D., Budiyani, Y., Hardika, A. R., & Choerunissa, M. (2023). Partisipasi Masyarakat Dalam Proses 

Demokrasi Di Indonesia: Analisis Peran Teknologi Dan Media Sosial. Advances In Social Humanities 

Research, 1(4), 362-371. 
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Kolaiboraisi yaing eifeiktif di aintairai beirbaigaii peimaingku keipeintingain meinjaidi kunci 

keibeirhaisilain dailaim meinghaidaipi taintaingain ini. Deingain komitmein beirsaimai, peindidikain 

aintikorupsi daipait meinjaidi ailait yaing aimpuh untuk meinciptaikain geineiraisi maisai deipain yaing 

tidaik hainyai meimaihaimi peintingnyai inteigritais, teitaipi jugai beiraini meingaimbil tindaikain 

nyaitai untuk meilaiwain korupsi. Budaiyai aintikorupsi yaing kokoh dihairaipkain maimpu 

meinciptaikain maisyairaikait yaing leibih aidil, trainspairain, dain beirmairtaibait, seirtai meindorong 

teirciptainyai maisai deipain yaing beibais dairi praiktik korupsi. 
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